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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) peningkatan hasil dan proses belgjar
IPA materi Sistem Ekskress Manusia dengan Model eksplorer Environment dan
eksperiment Learning (E3L). Penelitian dilaksanakan di MTs N 4 Klaten kelas 8E
tahun pelgjaran 2017/2018 dengan subyek penelitian guru IPA dan siswakelas 8E yang
terdiri dari 17 siswa dan 16 siswi. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
yang terdiri dari 2 siklus dan masing masing siklus terdiri dari 2 pertemuan , setiap
pertemuan mempunyai empat tahap yaitu: (1) tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan
tindakan, (3) tahap pengamatan, dan (4) tahap refleksi. Hasil penelitian dianalisis
dengan teknik deskriptif analitik, yaitu dengan menganalisa perubahan hasil belgar
dan proses belgjar antara keadaan awal dengan siklus 1, menganalisa perubahan siklus
1 dan siklus 2 dan menganalisa perubahan keadaan awa dan siklus 2. Dari hasil
penelitian ini dapat diketahui bahwa: Penerapan model eksplorer environment dan
eksperiment (E3L) dapat meningkatkan hasil belgar dan proses belgar IPA materi
sistem eksresi manusia di kelas 8E MTs N 4 Klaten semester genap tahun pelagjaran
2017/2018

Kata kunci: Model Eksplorer Environment dan Eksperiment Learning (E3L), hasil
belgjar, Proses Belgjar, Sistem Ekskresi Manusia

PENDAHUL UAN

Berdasar permendiknas Nomor 78 Tahun 2008 tentang Ujian Nasional
SMP/MTS Tahun Pelgjaran 2017 / 2018 Pasal 6 diketahui bahwa M ata Pel garan yang
diujikan pada UN SMP meliputi: Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam (IPA). Pada Mata Pelgaran IPA khususnya IPA, siswa sering
mengalami kesulitan, disebabkan materi yang sangat padat, banyak ditemukan kata —
kata asing bagi siswa dan gambar — gambar yang rumit. Hal ini Nampak pada hasil
belajar mata pelgjaran IPA yang belum maksimal , bahkan bisa di bilang rendah.
Berdasar andlisis hasil ulangan harian siswvakelas 8E MTs N 4 Klaten , ulangan tengah
semester maupun ulangan akhir semester gasal tahun 2017, di ketahui bahwa hasil
belgar siswa dalam mapel 1PA sangat rendah, jauh dari yang di harapkan. Siswayang
mampu mencapai nilai tuntas, di atas KKM (KKM IPA di MTs N4 Klaten 71) kurang
dari 20%.
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Hakekatnya nila rerata tes harian, tes tengah semester dan tes akhir semester
mencerminkan hasil belgjar dan proses belgjar yang meliputi aspek pemahaman dan
penerapan konsep serta kinerja ilmiah yang telah diadlami siswa selama mengikuiti
pembelgjaran. Jika proses belgjar dilaksanakan secara maksimal maka semestinya
menghasilkan output berupa nilai hasil belgar yang maksimal. Selain karena
kompleksitas materi IPA, rendahnya hasil belgjar siswa juga dikarenakan guru kurang
menambah kompetensi pedagogiknya, nampak pada proses pembelgaran guru masih
mengandalkan cara — cara konvensional dan sering hanya menggunakan model
ceramah murni, artinya pembelgjaran hanya berpusat pada guru,tanpa di serta
penggunaan model atau penggunaan media pembelgaran yang tepat dengan keadaan
siswa . Permasalahan seperti ini juga ditemukan pada proses pembelgaran di MTs 4
Klaten khususnya pada siswakelas V111 E pada mata pelgjaran I1PA.

Berdasar temuan beberapa masalah di atas, serta analisis penyebab masalah, di
duga ada upaya yang dapat di lakukan untuk meningkatkan hasil belgjar IPA ,siswa
MTs N 4 Klaten, yaitu dengan menerapkan pembelgaran yang bisa memberi
kesempatan kepada siswa untuk melakukan penelaahan, diskusi, pembimbingan
langsung oleh guru sampai siswamemiliki kemampuan dalam menyel eseikan soal soal
dan kasu - kasus IPA. Berdasar uraian diatas, maka peneliti akan melaksanakan
penelitian tindakan kelas ( PTK ) yaitu: Penerapan Model Explorer Environment and
Experiment Learning (E3L). Model ini memberi kesempatan pada siswa untuk mampu
menelaah soal soal, berdiskusi dan mendapat bimbingan langsung dari guru, sampai
siswa mempunya kemampuan menyeleseikan soal soal IPA (Prasetyo, 2002 ).
Sehingga secara langsung bisa meningkatkan Hasil Belgar dan Proses Belgjar IPA,
Materi Sistem Ekskresi Manusia.

METODE

Penelitian ini dilakukan di MTs N 4 Klaten Jawa Tengah kelas 8E (17 siswa,
16 siswi), di laksanakan pada bulan Februari sampa dengan Me 2018. Data
dikumpulkan menggunakan teknis tes dan nontes. Data yang terkumpul berupa hasil
belgjar siswa dan hasil pengamatan , dan hasil laporan praktikum. Anaisis data
menggunakan teknik deskriptif analitis yaitu dengan menganalisa hasil belgjar dan
aktivitas siswa pada keadaan awal dengan hasil belgjar dan aktivitas siswa pada siklus
1dan 2. Indikator keberhasilan tindakan ini adalah jika siswa mampu memperoleh nilai
minimal 70 dan terjadi peningkatan hasil belgjar dan kualitas laporan praktikum siswa
pada keadaan awal, siklus 1 dan siklus 2.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Deskripsi Keadaan Awal

Tabel 1. Deskripsi Hasil Belgjar Keadaan Awal

1. Nilal terendah 3,00

2. Nila tertinggi 7,70

3. Nilal tuntas 4,18
18,2%

Tabel 2 : Ketuntasan Hasil Belgjar pada K eadaan Awal

No. Nilai Jumlah Siswa Persentase

1. Tuntas >/=70 6 18,2

2. Belum Tuntas < 70 27 81,8
Jumlah 33 100

Data hasil belgjar dalam keduatabel di atas di jadikan acuan dalam membuat
perencanaan tindakan pada siklus 1

b. Deskripsi Keadaan Siklus1l

Pengamatan perubahan hasil belgjar keadaan awal ke siklus | disgjikan dalam tabel 3
dan 4

Tabel 3 : Perubahan Hasil Belgar Dari Keadaan Awal ke Siklus 1

: : Keadaan Siklus
Hasi| Belgjar Awal 1
Tuntas 18,2% 54%

Belum tuntas 81,8% 46%
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Tabel 4 : Kesan Siswa Setelah Pembelgjaran Siklus 1

No Kesan Siswa Siklus 1
Prosentase | Jumlah

1 Sangat senang 76% 25 siswa

2 Termotivasi 70% 23 siswa

3 Tambah wawasan 76% 25 siswa

4 Penasaran 67% 22 siswa

5 L ebih bersemangat 82% 27 siswa

c. Deskripsi Keadaan Siklus 2

Pengamatan perubahan hasil belgar keadaan awal ke siklus 1 dan ke siklus 2 di
sgjikan padatabel 5 dan tabel 6.

Tabel 5 : Hasil Belgjar Siswakeadaan Awal, Siklus 1 dan Siklus 2

) ) K eadaan Siklus
Hasi| Belgar Awal 1 5
Tuntas 18,2% 54% 88%
Belum tuntas 81,8% 46% 12%

Tabel 6 : Kesan Siswa Setelah Pembelgjaran Siklus 1 Dan Siklus 2

No Kesan Siswa Siklus ke

1 2
1 | Sangat senang 76% 88%
2 | Termotivasi 70% 85%
3 | Tambah wawasan 76% 79%
4 | Penasaran 67% 79%
5 | Lebih bersemangat 82% 97%

Sistem Ekskress manusia merupakan sdah satu materi IPA  yang
pembelgaranya akan lebih efektif jika disertai praktikum. Akan tetapi karena
keterbatasan sarana dan prasarana yang ada di MTs N 4 Klaten (belum memiliki
laboratorium [PA), maka pembelgjaran materi ini hanya dengan menerapkan metode
ceramah , untuk membuktikan zat-zat yang di keluarkan oleh organ ekskresi , guru
hanya bercerita tentang proses praktikum , kemudian siswa hanya mencatat.
Pembelgaran dengan ceramah , aktivitas di kelas hanya berpusat pada guru, siswa
cenderung pasif . Keadaan tersebut akan membuat suasana belgar kurang
menyenangkan , kurang menarik sehingga siswa akan mudah bosan , karena aktivitas
siswa hanya mendengar dan mencatat, menghafal. Hal ini berefek rendahnya daya
tangkap dan daya ingat Siswa, tentang materi yang diterima, tentunya akan
menyebabkan rendahnya hasil belgjar siswa. Penerapan model E3L (Eksplorer
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Environment and Eksperiment), diduga dapat mengatasi kekurangan-kekurangan yang
ada pada metode ceramah. Model E3L ini siswa diberi kesempatan untuk melakukan
praktikum di kelas , dengan perdatan sederhana yang bisa di dapat di lingkungan
sekitar. Dengan model pembelgjaran ini , siswa dapat memperoleh pengalaman
langsung , melihat dan membuktikan adanya zat-zat sisa metabolisme yang sudah tidak
di butuhkan oleh tubuh , kemudian di keluarkan /di ekskresikan melalui organ ekskresi.
Model pembelgaran E3L memberi kesempatan pada siswauntuk lebih aktif berdiskusi
dengan guru atau dengan sesama siswa, dalam menelaah soal-soal atau kasus yang di
hadapi siswa. Pengalaman langsung yang dijalani siswa ini , akan meningkatkan
pemahaman dan daya ingatnya tentang materi yang dipelgari. Hal ini akan berakibat
langsung pada peningkatan hasil belgar siswa, karena siswalebih terampil memahami
dan menyeleseikan soal-soal yang kontekstual tentang zat-zat yang di ekskresikan
organ ekskresi dan mampu lebih memahami tentang gangguan —gangguan pada organ
ekskresi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belgjar yang signifikan dan
meninggalkan kesan-kesan yang menyenangkan dalam diri siswa. Model in bisa di
katakan unggul, karena pelaksanaanya bisa dilaksanakan di kelas , dengan peralatan
sederhana, sehingga mode ini penggunaanya layak untuk di kembangkan, dalam
materi-materi yang lainya, atau dalam mapel lainya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil Penelitian dengan judul peningkatan hasil dan proses belgjar IPA materi sistem
ekskresimanusia menggunakan model E3L, memperoleh kesimpulan sebagai berikut :

a. Proses pembelgjaran dengan menggunakan model E3L adalah sebagai berikut:
Tahap 1: Motivasi, Tahap 2: Eksplorer Environment, Tahap 3: Eksperimen, Tahap
4: Evaluas.

b. Dengan menggunakan model E3L, hasil belgar siswa Kelas 8E MTs N 4 Klaten
semester Genap tahun 2018 mapel IPA mengalami peningkatan keadaan awal,
siklus 1 dan siklus 2. Peningkatan tersebut adalah sebagai berikut: Pada keadaan
awal siswayang belum tuntas ada 27 siswayang tuntas 6 siswa. Padasiklus 1, siswa
yang belum tuntas turun menjadi 15, siswayang tuntas naik menjadi 18 . Padasiklus
2, siswa yang belum tuntas berkurang lagi, tinggal 4 siswa, siswa yang tuntas naik
menjadi 29.

c. Kesan siswaselamamengikuti proses pembelgaran dari siklus 1 dan 2 positif, yakni
sebagai berikut: (a) siswayang merasa sangat senang padasiklus 1 ada 25 dan siklus
2 ada 29, (b) siswa yang termotivasi pada siklus 1 ada 23 dan siklus Il ada 26, (c)
siswa yang merasa ada tambahan wawasan pada siklus 1 ada 25 dan siklus |1 ada
26, (d) siswa yang merasa penasaran pada siklus ada 22 dan siklus 2 ada 26, (€)
siswayang merasalebih bersemangat padasiklus 1 ada26 dan siklus 2 ada 32 siswa.

d. Hasil tindakan dalam PTK ini dapat di terima secara teori sehingga layak untuk di
kembangkan penggunaanya.
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